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Sambutan

Kepala Loka POM di Kabupaten
Hulu Sungai Utara

Puji dan Syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
berkah dan karunia-Nya, karena dengan seizin-Nya Loka POM di Kabupaten Hulu
Sungai Utara dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab pada tahun 2023
dalam kegiatan pengawasan terhadap Obat dan Makanan yang beresiko terhadap
kesehatan masyarakat, khususnya masyarakat yang berada di wilayah kerja Loka
POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara yang terdiri dari 3 Kabupaten yakni
Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kabupaten Balangan dan Kabupaten Tabalong.

Sebagai wujud akuntabilitas atas pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh
Loka POM di Kabuapaten Hulu Sungai Utara pada triwulan 1l 2023, maka
disusunlah Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Triwulan Il
Diharapkan dengan adanya Laporan Kinerja ini dapat menjadi gambaran atas
pelaksanaan kegiatan dan pencapaian terhadap target kinerja oleh Loka POM di
Kabupaten Hulu Sungai Utara pada Triwulan 1l TA 2023.

Kami Mengucapkan terimakasih banyak kepada semua stakeholder dari
internal Badan Pengawas Obat Makanan maupun dari eksternal yakni pemerintah
daerah dalam lingkup daerah pengawasan yang terlibat dalam pelaksanaan
kegiatan periode triwulan Il Tahun 2023. Semoga laporan yang telah kami susun
dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi bagi pelaksana kegiatan agar terus
berupaya bersama meningkatkan kinerja pada masa mendatang dalam melayani
dan melindungi masyarakat.

Amuntal 20 Juli 2023

.o—____-\_\_

Pt - Kep Loka

Bambang Hzry Purwanto, S.Farm., Apt
198110192006041004
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BAB |

PENDAHULUAN

GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 166 tahun 2000,
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 103
tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen,
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM) ditetapkan sebagai
Lembaga Non Departemen (LNPD) yang bertanggung jawab kepada

Presiden.

Selanjutnya, diatur dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 22 Tahun 2020 (mencabut PerBPOM No. 12 Tahun
2018) tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, Loka POM di
Kabupaten Hulu Sungai Utara ditetapkan sebagai Unit Pelaksana Teknis
Badan POM yang melaksanakan tugas di bidang pengawasan Obat dan

Makanan di tiga wilayah kerja yang ada di Provinsi Kalimantan Selatan.

Wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara secara
rinci adalah sebagai berikut :

Unit Luas
No. | Pelaksana Lokasi Wilayah Kerja Wilayah
Teknis Kerja (km?)
Kabupaten Hulu Sungai
Loka POM di Utara S0
Kabupaten Kabupaten_

1 .| Hulu Sungai Kabupaten Balangan 1.878 km?
Hulu Sungai Utara

- Kabupaten Tabalong 3.767 km2

Tabel 1. Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai

Utara
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Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah Unit Pelaksana
teknis yang dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya dipimpin oleh
Kepala, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan,
yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina

oleh Sekretaris Utama.
Tugas Pokok dan Fungsi

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah Unit
Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia yang merupakan institusi yang berwenang dalam melakukan
pengawasan di bidang Obat dan Makanan, sesuai dengan tugas dan
fungsi sebagai berikut:

1) Tugas Pokok

Loka POM mempunyai tugas melakukan inspeksi dan sertifikasi
saranal/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan
sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, sertifikasi produk, pengambilan
contoh (sampling), dan pengujian kimia dan mikrobiologi, intelijen dan
penyidikan pada wilayah kerja masing-masing, pengelolaan komunikasi,
informasi, edukasi, pengaduan masyarakat, dan kerja sama di bidang
pengawasan Obat dan Makanan, serta pelaksanaan urusan tata usaha
dan rumah tangga.

2) Fungsi

Dalam Pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Loka

POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara menyelenggarakan fungsi

sebagai berikut:

a. penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

b. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

c. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan
dan fasilitas pelayanan kefarmasian;

d. pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi

Obat dan Makanan;



e. pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

—h

pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

> @

pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka

investigasi dan penyidikan;

I. pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

J. pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui
siber;

k. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan
masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

|. pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

m. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

n. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

0. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.1.2 Visi dan Misi

Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOM
RI) merupakan Lembaga Non Kementrian yang bertanggung jawab
dalam mengawasi peredaran makanan, minuman dan obat-obatan yang
beredar di Indonesia. Dalam pelaksanaannya, Badan POM mempunyai
visi dan misi untuk mendukung upaya pemerintah dalam meningkatkan

kesehatan masyarakat, seperti yang disebutkan di bawabh ini:



visl &

Obat dan Makanan aman, bermutu,
dan berdaya saing untuk
mewujudkan Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berlandaskan gotong
royong

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan
serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi

pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan
guna perlindungan bagi sedenap bandgsa dan memberikan rasa
aman_pada seluruh warga

Gambar 1. Visi dan Misi Badan POM

1.1.3 Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan
harus dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam
melaksanakan tugas. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh kembang
dalam organisasi menjadi semangat bagi seluruh anggota organisasi

dalam berkarsa dan berkarya.

1. Profesional
Menegakkan profesionalisme dengan

integritas, objektivitas, ketekunan dan
komitmen yang tinggi.

3. Kredibilitas

Dapat dipercava dan diakui oleh
masyarakat|uas, nasional dan
internasional.

2. Integritas

konsistensi dan keteguhan yang
tak tergoyahkan dalam menjunjung
tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan

5. Inovatif
Mampu melakukan pembaruan

sesuaiilmu pengetahuan dan
teknologi terkini.

4. Kerjasama Tim

Mengutamakan keterbukaan, saling
percaya dan komunikasi yang baik.

6. Responsif/Cepat Tanggan
Antisipatif dan responsif dalam

mengatasi masalah.

Gambar 2. Budaya Organisasi Badan POM

1.1.4 Aspek Strategis Organisasi

Aspek-aspek strategis merupakan aspek-aspek yang menjadi
visi, misi dan tujuan organisasi sehingga diperoleh kejelasan tentang
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nilai-nilai dalam organisasi. Sasaran Strategis Loka POM di Kabupaten

Hulu Sungai Utara di susun mengacu kepada visi. misi dan tujuan

organisasi Badan POM. Adapun sasaran strategis Loka POM di

Kabupaten Hulu Sungai Utara yang dituangkan dalam Rencana

Strategis Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2022-

2024, yaitu:

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi Syarat

2. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan
serta pelayanan publik

3. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan
Makanan

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat

dan Makanan

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan

Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang optimal

Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi

pengawasan Obat dan Makanan

9. Terkelolanya keuangan UPT secara Akuntabel

©No o

Analisis Lingkungan Strategis Internal Loka POM di Kabupaten
Hulu Sungai Utara

Lingkungan strategis internal pada Loka POM di Kabupaten
Hulu Sungai Utara mencakup beberapa aspek yaitu terdiri aspek
sumber daya manusia, anggaran, sarana dan prasarana.

1. Sumber Daya Manusia

Dalam Pelaksanaan Tugas dan Fungsi melakukan pengawasan
Obat dan Makanan, Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara
didukung oleh sumber daya manusia sejumlah 13 Orang dengan
status PNS dan 8 Orang dengan status PPNPN. Adapun dengan
jumlah sumber daya manusia sejumlah 21 orang dibagi menjadi
tenaga teknis sejumlah 15 orang tenaga teknis, 4 orang tenaga
administrasi, 3 orang tenaga pendukung (cleaning service, security
dan driver). Dengan jumlah sumber daya manusia yang ada
dibandingkan dengan beban kerja pada Loka POM di Kabupaten
Hulu Sungai Utara, masih terdapat gap kekurangan jumlah sumber
daya manusia terutama untuk SDM untuk tenaga administrasi,
mengingat sejak tahun 2022 Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai
Utara sudah menjadi satker mandiri.



2. Anggaran

Sejak tahun 2022 Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara
sudah menjadi satker mandiri sehingga melakukan pengelolaan
anggaran secara mandiri dalam pelaksanaan anggaran. Adapun
jumlah pagu anggaran yang dikelola pada tahun anggaran 2023
Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara sejumlah Rp
3.566.122.000,-. Besarnya anggaran yang diberikan diharapkan
dapat mendukung pelaksanaan kegiatan pada Loka POM di
Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan hasil yang efektif dan efisien.

3. Sarana dan Prasarana Pendukung

Sarana dan Prasarana yang dimiliki Loka POM di Kabupaten
Hulu Sungai Utara dalam melakukan tugas dan fungsinya adalah
sebagai berikut:

a. Tanah dan Bangunan Kantor

Hingga tahun 2022, Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai
Utara telah menerima tanah hibah seluas 3.872 M? dari
Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Utara. Sedangkan untuk
Bangunan Kantor yang digunakan hingga saat ini masih dalam
status sewa dengan luas tanah sebesar 210 M? dan luas
bangunan 320 M?.

b. Sarana Komunikasi

Sarana komunikasi yang digunakan Kantor Loka POM di

Kabupaten Hulu Sungai Utara terdiri dari :

- Nomor telepon : (0527) 6061123

- Alamat e-mail : lokapomhsu@gmail.com,

loka hulusungaiutara@pom.go.id
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- Media sosial :
= Website : www.pom.go.id
= Instagram : @bpom.hulusungaiutara
= Facebook : Loka POM di Hulu Sungai Utara
= Twitter : @bpomhsu
= Youtube : Loka POM di Hulu Sungai Utara

c. Kendaraan Dinas

Kendaraan yang digunakan oleh Kantor Loka POM di
Kabupaten Hulu Sungai Utara sebagai sarana penunjang dalam
pelaksanaan tugas adalah sebagai berikut :

e Mobil Laboratorium Keliling (MLK):

Terdiri dari 1 unit dengan Nopol DA 979 AH status
kepemilikan tercatat sebagai asset transfer dari Balai Besar
POM di Banjarmasin

e Kendaraan Dinas Roda 4:
Terdiri dari 1 unit dengan status kepemilikan sewa
e Kendaraan Dinas Roda 2:

Terdiri dari 1 unit Nopol DA 6348 AHV status kepemilikan
tercatat sebagai aset transfer dari Balai Besar POM di
Banjarmasin

d. Sarana Pengolahan Data

Alat pengolah data sebagai sarana pendukung yang dimiliki
terdiri dari 6 buah PC dan 15 buah Laptop. Selain itu Loka POM
di Kabupaten Hulu Sungai Utara juga memiliki alat studio
sebagai sarana pendukung untuk dokumentasi kegiatan
pelaksanaan terdiri dari 2 kamera dan 1 handycam.



1.1.6 Analisis Lingkungan Strategis Eksternal Loka POM di Kabupaten
Hulu Sungai Utara

Lingkup pengawasan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara
terdiri dari 3 kabupaten yaitu Kabupaten Hulu Sungai Utara (HSU),
Kabupaten Balangan,dan Kabupaten Tabalong. Loka POM Di
Kabupaten Hulu Sungai Utara berkantor di ibukota Kabupaten Hulu
Sungai Utara (HSU) yakni kota amuntai. Kabupaten Hulu Sungai Utara
(HSU) dengan luas wilayah + 892,7 km2 atau +2,38% dari luas provinsi
Kalimantan Selatan yang sebagian besar terdiri atas dataran rendah
yang digenangi oleh lahan rawa, baik yang tergenang secara monoton
maupun yang tergenang secara periodik. Kurang lebih 570 km? adalah
merupakan lahan rawa dan sebagian besar belum termanfaatkan
secara optimal.

Kabupaten yang kedua dalam lingkup wilayah pengawasan yaitu
Kabupaten Balangan berada di wilayah utara Provinsi Kalimantan
Selatan, Dengan Luas Kabupaten Balangan adalah 1.819,75 km? yang
terdiri 8 kecamatan dan 160 desa. Jika berdasarkan letak geografisnya
maka kabupaten Balangan cukup strategis karena dilalui lintas trans
Kalimantan dan berpeluang besar untuk berkembang menjadi kota
persinggahan bagi perjalanan dari Banjarmasin ke Kalimantan Timur
dan Kalimantan Tengah.

Kabupaten Tabalong yang berada dalam wilayah pengawasan
Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara merupakan kabupaten di
Kalimantan Selatan yang berbatasan langsung dengan Provinsi
Kalimantan Timur. Ditinjau dari Topografinya, bagian utara merupakan
dataran tinggi dan bergunung-gunung, dimana Pegunungan Meratus
terbentang dari arah utara ke Selatan bagian timur. Pada bagian
tengah merupakan dataran dan bergelombang, sedangkan wilayah
bagian selatan didominasi oleh dataran rendah dan rawa.

Jika ditinjau dari kondisi geografis yang bervariasi dalam ruang
lingkup daerah pengawasan di Loka POM di kabupaten Hulu Sungai
Utara yang terdiri dari pesisir sungai, rawa, dataran tinggi hingga
pegunungan menjadi tantangan tersendiri dalam melakukan
pengawasan Obat dan Makanan hingga ke pelosok daerah. Adapun di
tahun 2023 perlu dilakukan perluasan jangkauan pengawasan hingga
ke desa-desa di pelosok perbatasan untuk dilakukan pengawasan
peredaran Obat dan Makanan serta penyebaran informasi kepada
masyarakat terkait konsumsi Obat dan Makanan yang baik.
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PERENCANAAN KINERJA

Rencana Strategis

Sebagaimana tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024 yang merupakan
periode ke-empat dari pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025, fokus pembangunan diarahkan
untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil,
makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan
menekankan pada terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh
berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah yang didukung
oleh SDM yang berkualitas dan berdaya saing.

Dalam dokumen RPJMN 2020-2024 yang ditetapkan melalui
Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2020, disebutkan bahwa sistem
pengawasan Obat dan Makanan belum optimal. Tantangan yang
dihadapi dalam pembangunan terkait Pengawasan Obat dan Makanan
adalah infrastruktur dan teknologi bagi pelaksanaan pengawasan obat
dan makanan tidak hanya di dalam negeri, jaringan pengawasan Obat
dan Makanan juga dibangun secara internasional karena BPOM
merupakan NRA yang ada di negara lain dengan tugas dan fungsi yang
hampir sama (international network).

Sebagaimana amanat tersebut dan dalam rangka mendukung
pencapaian program prioritas pemerintah, Loka POM di Kabupaten Hulu
Sungai Utara sesuai kewenangan, tugas dan fungsinya menyusun
Rencana Strategis (Renstra) yang memuat visi, misi, tujuan, strategi,
kebijakan serta program dan kegiatan untuk periode 2022-2024.
Penyusunan Renstra Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara ini
berpedoman pada Renstra Badan POM periode 2020-2024.
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SK2. Meningkatnya p sarana
Obat dan Makanan serta pelayanan publik

IKSK 4:

1 Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

2 Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjut
oleh pemangku kepentingan

3 Persentase keputusan penilaian sertifkasi yang diselesaikan tepat wakiu

4 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan

5 Persentase sarana distibusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan

6 Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetk yang baik (2022-2024)

IKSK 1:

. Persentase Obat yang memenuhi syarat
. Persentase Makanan yang memenuhi syarat
. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasi pengawasan
. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

-

SK3. Meningkatnya efektivitas
Komunikasi, Informasi, Edukasi
Obat dan Makanan

IKSK 5:
1. Tingkat efekivitas KIE Obat dan Makanan

SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat

-

SK4. Meningkatnya efektivitas

pemeriksaan produk dan pengujian Obat

dan Makanan

IKSK 6:
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuaistandar
Persentase sampel makanan yang diperksa dan
diuji sesuai standar

-

SK5. Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan
Makanan

IKSK 7:
Persentase keberhasilan penindakan kejahatan
di bidang Obatdan Makanan

SK6. Terwujudnya tatakelola
pemerintahan UPT yang optimal

IKSK 8

1.Persentase impimertasi rencana aksi RB dilingkup UPT

2_Persentase dokumen ketatausahaan yang dilaporkan tepat waktu (2020-2021)

3. Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan capaian Rencana Aksi Perjanjian

Kinerja yang disusun tepat waktu (2020-2022) *

4_Nilai AKIP UPT (2022-2024) ™

* SatkerMandiri TA 2021 berlzku 2020-2021; Satker Mandiri TA 2022 berlaku 2020-2022
" Satker Mandiri TA 2021 berlaku 2022-2024; Satker Mandiri TA 2022 berlaku 2023-2024

SKT7. Terwujudnya SDM
UPT yang berkinerja
optimal

IKSK 9
Indeks Profesionalitas ASN UPT

SK8. Menguatnyalaboratorium , pengelolaan data
dan informasi pengawasan Obat dan Makanan

IKSK 9:

1.Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar GLP*

2 Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal (2022-2024)

* Khusus Loka POM di Kabupaten Ende

SKo. Terkelolanya keuangan UPT
secara akuntabel

IKSK 11:
1. Nilai Kinerja Anggaran UPT (2021-2024)*
2. Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran UPT
(2020-2021)
* Satker Mandiri TA 2021 berlaku 2021-2024;
Satker Mandiri TA 2022 berlaku 2022-2024

Gambar 3. Peta Strategis Loka Pengawas Obat dan Makanan

2.2

Rencana Kinerja Tahunan

Rencana Kinerja Tahunan merupakan tol ukur yang digunakan dalam
mencapai akuntabilitas kinerja instansi, pertanggungjawaban pencapaian tujuan
dan sebagai dasar dalam penetapan Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2023 bagi
Kepala Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara kepada Kepala Badan
POM. Dokumen Rencana Kinerja Tahunan 2023 diinterpretasikan dalam
pernyataan Rencana Kinerja Tahunan 2023. Rencana Kinerja Tahunan (RKT)
2023 memuat sasaran kinerja, indikator dan target kinerja tahun 2023.

2.3

Perjanjian Kinerja

Perjanjian Kinerja adalah dokumen yang memuat penugasan dari
pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih
rendah untuk melaksanakan program maupun kegiatan yang disertai

dengan

indikator

kinerja.

Perjanjian Kinerja sebagai

perwujudan

komitmen antara Kepala Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara
dengan Kepala Badan POM. DIPA tahun anggaran 2023 dijadikan
sebagai dasar penyusunan perjanjian kinerja pada tahun 2023 dalam
pengukuran capaian sasaran, serta target yang akan dicapai. Berikut
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merupakan perjanjan kerja yang memuat sasaran strategis, indikator
kegiatan, serta target pencapaian kinerja Loka POM di Kabupaten Hulu

Sungai Utara Tahun 2023 :

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TAZFS%ET
1 Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang memenuhi | 90.00%
Makanan yang memenuhi syarat
syarat di wilayah kerja Loka Persentase Makanan yang 96.00%
Utara Persentase Obat yang aman dan 89.00%
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase Makanan yang aman 90.00%
dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase Pangan Fortifikasi 94.00%
yang memenuhi syarat
2 Meningkatnya efektivitas Persentase 86.00%
pemeriksaan sarana obat dan keputusan/rekomendasi hasil
makanan serta pelayanan inspeksi sarana produksi dan
publik di wilayah kerja Loka distribusi yang dilaksanakan
Eg;gd' Kab. Hulu Sungai Persentase 65.00%
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian 100.00%
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu
Persentase sarana produksi Obat | 66.00%
dan Makanan yang memenuhi
ketentuan
Persentase sarana distribusi 72.00%
Obat yang memenuhi ketentuan
Persentase UMKM yang 79.00%
Memenuhi Standar Produksi
Pangan Olahan dan/atau
pembuatan OT dan kosmetik
yang baik
3 Meningkatnya efektivitas Tingkat efektivitas KIE Obat dan 91.00
komunikasi, informasi, Makanan
edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja Loka POM di
Kab. Hulu Sungai Utara
4 Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Obat yang 50.00%

pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan

diperiksa dan diuji sesuai standar
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2.4

NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET

2023
di wilayah kerja Loka POM di | 2 | Persentase sampel Makanan 50.00%
Kab. Loka Hulu Sungai Utara yang diperiksa dan diuji sesuai
standar
5 Meningkatnya efektivitas 3 | Persentase keberhasilan 88.00%
penindakan kejahatan Obat penindakan kejahatan di bidang
dan Makanan di wilayah kerja Obat dan Makanan
Loka POM di Kab. Hulu
Sungai Utara
6 Terwujudnya tata kelola 1 | Persentase implementasi 100.00%
pemerintahan Loka POM di rencana aksi RB dilingkup Loka
Kab. Hulu Sungai Utara yang POM di Kab. Hulu Sungai Utara
optimal 2 | Persentase dokumen Perjanjian 82.20%

Kinerja dan capaian Rencana
Aksi Perjanjian Kinerja di Loka
POM di Kab. Hulu Sungai Utara
yang disusun tepat waktu

7 Terwujudnya SDM Loka POM | 1 | Indeks profesionalitas ASN Loka 84.50
di Kab. Hulu Sungai Utara POM di Kab. Hulu Sungai Utara
yang berkinerja Optimal

8 Menguatnya Laboratorium, 1 | Indeks Pengelolaan Data dan 2.50
pengelolaan data dan Informasi UPT yang Optimal
informasi Pengawasan Obat
dan Makanan

9 Terkelolanya keuangan Loka | 1 | Nilai Kinerja Anggaran UPT 91.80
POM di Kab. Hulu Sungai
Utara secara akuntabel

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja

Dalam Penyusunan Perjanjian Kinerja juga perlu dibuat Rencana Aksi
Perjanjian Kinerja pada Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara. Adapun
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja pada Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai
Utara Tahun 2023 adalah sebagai berikut:
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TARGET

SASARAN | INDIKATOR Anggaran
STRATEGIS KINERJA Jan Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli Agt | Sept | Okt Nov Des Pagu Revisi
Terwujudn 1| Persentase
ya Obat Obat yang. - 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 47.752.600
dan memenubhi
Makanan syarat
yang 2| Persentase
memenubhi Makanan
syarat di yang - 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 20.112.400
wilayah memenuhi
kerja Loka syarat
POM di 3| Persentase
Kab. Hulu Obat yang
Sungai aman dan
Utara bermutu - | 89 | 8 | 8 | 89 | 89 | 89 | 8 | 8 | 89 | 8 | 89 20.465.400
berdasarka
n hasil
pengawasa
n
4| Persentase
Makanan
yang aman
dan
bermutu - 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 8.619.600
berdasarka
n hasil
pengawasa
n
5| Persentase
Pangan
Fortifikasi
yang - 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 2.498.000
memenuhi
syarat
Meningkat 1| Persentase
nya keputusan/r
efektivitas ekomendasi
pemeriksaa hasil
n sarana inspeksi
obat dan sarana 8 | 8 | 86 | 8 | 8 | 8 | 8 | 8 | 8 | 8 | 8 | 86 26.350.000
makanan produksi
serta dan
pelayanan distribusi
publik di yang
wilayah dilaksanaka
kerja Loka n
POM di 2| Persentase
Kab. Hulu keputusan/r
Sungai ekomendasi
Utara hasil
inspeksi
yang 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 26.350.000
ditindaklanj
uti oleh
pemangku
kepentinga
n
3| Persentase
keputusan
penilaian
sertifikasi 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100 100 100 100 23.000.000
yang
diselesaikan
tepat waktu
4| Persentase
sarana 66 | 66 | 66 | 66 | 66 | 66 | 66 | 66 | 66 | 66 | €6 | 66 12.384.000
produksi
Obat dan
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TARGET

SASARAN | INDIKATOR Anggaran
STRATEGIS KINERJA Jan Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli Agt | Sept | Okt Nov Des Pagu Revisi
Makanan
yang
memenuhi
ketentuan
5| Persentase
sarana
distribusi n|ln|n|n|n2|n ||| n]|72]|722|n 58.513.000
Obat yang
memenuhi
ketentuan
6| Persentase
UMKM yang
Memenuhi
Standar
Produksi
Pangan o | 25 | 30 | 35 | 40 | s0 | 55 | 60 | 65 | 70 | 79 | 79 30.000.000
Olahan
dan/atau
pembuatan
OT dan
kosmetik
yang baik
Meningkat 1| Tingkat
nya efektivitas
efektivitas KIE Obat
komunikasi dan
, informasi, Makanan
edukasi
Obatdan | - | e | ot | 91 | 91| o1 | 91 | 91 | o1 | 91 | 91 | 172.556.000
Makanan di
wilayah
kerja Loka
POM di
Kab. Hulu
Sungai
Utara
Meningkat 1| Persentase
nya sampel
efektivitas Obat yang
pemeriksaa diperiksa 0 9.05 158 1 211 1 27,8 | 331 | 381 | 4L4 | 44,7 | 474 49,5 50 92.632.150
3 0 9 7 9 6 2 9
n produk dan diuji
dan sesuai
pengujian standar
Obat dan 2| Persentase
Makanan di sampel
wilayah Makanan
kerja Loka yang 14,0 | 21,4 | 27,7 | 33,3 | 38,8 | 444 | 46,8 | 48,4
POM di diperiksa 0 7,94 1 3 8 8 9 4 3 1 >0 >0 16.346.850
Kab. Loka dan diuji
Hulu Sungai sesuai
Utara standar
Meningkat 3| Persentase
nya keberhasila
efektivitas n
penindakan penindakan
kejahatan kejahatan di
Obat dan bidang Obat
Makanan di dan 0 11 20 40 45 50 60 70 80 85 88 88 228.142.000
wilayah Makanan
kerja Loka
POM di
Kab. Hulu
Sungai
Utara
Terwujudn 1| Persentase
ya tata implementa 0 8 15 23 35 47 60 70 80 85 92 100 26.987.500
kelola si rencana
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TARGET

SASARAN | INDIKATOR Anggaran
STRATEGIS KINERJA Jan Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli Agt | Sept | Okt Nov Des Pagu Revisi
pemerintah aksi RB
an Loka dilingkup
POM di Loka POM
Kab. Hulu di Kab. Hulu
Sungai Sungai
Utara yang Utara
optimal 2| Nilai AKIP

Loka POM

di Kab. Hulu - - - - - - - - - - - 82.2 771.936.250

Sungai

Utara
Terwujudn 1| Indeks
ya SDM profesionali
Loka POM tas ASN
di Kab. Loka POM
Hulu Sungai di Kab. Hulu 84,5 >00.478.750
Utara yang Sungai
berkinerja Utara
Optimal
Menguatny | 1| Indeks
a Pengelolaan
Laboratoriu Data dan
m, Informasi
pengelolaa UPT yang 2,50 | 2,50 | 2,50 | 2,50 | 2,50 | 2,50 | 2,50 | 2,50 | 2,50 | 2,50 | 2,50 | 2,50 | 727.272.500
n data dan Optimal
informasi
Pengawasa
n Obat dan
Makanan
Terkelolany | 1| NilaiKinerja
a keuangan Anggaran
Loka POM UPT
di Kab. . 15 15 15 40 40 40 75 75 75 91,8 | 91,8 | 91,8 753.725.000
Hulu Sungai
Utara
secara
akuntabel

2.5 Pengukuran Capaian Indikator

Pengukuran terhadap capaian kinerja suatu organisasi
merupakan kegiatan manajemen vyang digunakan untuk menilai
keberhasilan maupun kegagalan dari pelaksanaan kegiatan yang telah
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah merupakan perwujudan kewajiban suatu. Capaian Kinerja
sasaran kegiatan dijelaskan melalui pengukuran capaian indikator kinerja
dengan menghitung realisasi dari tiap indikator. Selanjutnya dilakukan
perhitungan terhadap persentase capaian kinerja untuk masing-masing

indikator dengan cara membandingkan antara realisasi dengan target.

Untuk Menilai Capaian Kinerja yang telah ditargetkan pada tahun

2023 digunakan kriteria Penilaian capaian kinerja sebagai berikut :
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Kriteria

Belum Memenuhi Ekspektasi

% Capaian

80%< X <100%

Kesimpulan
Efektivitas

Kurang Efektif
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3.1

SK.1

BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA
Capaian Kinerja Organisasi

Pengukuran terhadap capaian kinerja suatu organisasi merupakan
kegiatan manajemen yang digunakan untuk menilai keberhasilan
maupun kegagalan dari pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan
dalam Perjanjian Kinerja. Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
merupakan perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk
memenuhi kewajiban dalam hal pertanggungjawaban keberhasilan
maupun kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai
sasaran dan tujuan vyang telah ditetapkan melalui sistem
pertanggungjawaban secara periodik.

Adapun salah satu bentuk pelaporan akuntabilitas kinerja dibuat
dalam bentuk laporan kinerja. Laporan Kinerja adalah ikhtisar yang
menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang capaian kinerja yang
disusun berdasarkan rencana kerja yang telah ditetapkan. Capaian
Kinerja Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara secara singkat
dijelaskan sebagai berikut:

Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi Syarat
Persentase Obat Yang Memenuhi Syarat

Sasaran Kegiatan Persentase Obat Yang Memenuhi Syarat
dihitung dengan formula sebagai berikut :

Jumlah Sampel Acak MS
Sampel Acak yang Diperiksa dan Diuji

% Obat MS = x 100%

Keterangan:

a) Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa,

kondisi kemasan, penandaan/label,

b) Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

c) Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada
bulan n, merupakan akumulasi sampel sampai dengan
bulan n. Contoh :

% B3 =

Total pembilang (B1+B2+B3)
Total penyebut (B1+B2+B3)

d) Sampel yang di sampling di wilayah Loka akan menjadi
kinerja loka meskipun Loka tersebut tidak melakukan
pengujian.

x 100%
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e) Dalam pengambilan kesimpulan, diwilayah Loka yang tidak
melakukan pengujian, hasil terhadap poin C.5 dapat
menggunakan hasil yang dikeluarkan oleh Balai Penguji

f) Terkait penginputan SIPT di Loka POM:

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan
dalam SIPT adalah Loka Penyampling

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji dalam SIPT
adalah Balai Penguji.

e Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil
MS/TMS adalah Balai Penguyji.

Target Persentase Obat Yang Memenuhi Syarat Loka POM di
Kabupaten Hulu Sungai Utara pada Triwulan Il yaitu 90.00% dengan
besaran target pada tahun 2023 yaitu 90.00%. Realisasi sampai dengan
triwulan 1l diihasilkan dari perhitungan jumlah sampel acak Obat yang
memenuhi syarat sejumlah 85 sampel dan sampel yang tidak memenuhi
syarat sejumlah 2 sampel dari total sampel acak Obat yang sudah keluar
hasil uji sejumlah 87 sampel, sehingga besaran persentase realisasi
Triwulan Il adalah 97.70%. Persentase capaian terhadap target triwulan
I dan target tahun 2023 sama yaitu sebesar 108.56%. Capaian
Persentase Obat Yang Memenuhi Syarat pada triwulan Il dikategorikan
dalam kategori “Memenuhi Ekspektasi”.

Adapun kendala dalam mencapai hasil pelaksanaan kegiatan
yang maksimal yaitu untuk hasil uji belum dapat diakses langsung oleh
staf pemeriksaan melalui SIPT sehingga untuk mengetahui hasil uji
termasuk Memenuhi Syarat (MS) ataupun Tidak Memenuhi Syarat (TMS)
dari hasil pengujian dilakukan oleh Balai Penguji sementara masih
melalui google drive sehingga perolehan data hasil uji menjadi terlambat.

Untuk Mengatasi kendala tersebut akan dilakukan koordinasi
secara berkesinambungan dengan petugas di balai penguji terkait hasil
evaluasi pengujian untuk mempercepat perolehan data hasil uji sampel
yang dikirimkan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara.

Tindak lanjut yang dilakukan pada triwulan | atas kendala maupun
hambatan yang ada pada triwulan II Tahun 2023 ditunjukkan pada
matriks sebagai berikut :

No Rekomendasi Tindak Lanjut
Selesai Belum
Rencana Timeline
AKsi
1. | Meningkatkan Melakukan | 01 Jan - 31
kegiatan pengawasan pengawasan | Desember
Obat Post Market Obat Post | 2023
Market
dengan
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No Rekomendasi Tindak Lanjut
Selesai Belum
Rencana Timeline
AKsi
lebih intens
untuk
menjamin
Obat yang
beredar
memenuhi
syarat
2. | Koordinasi dengan Melakukan | 01 Jan - 31
petugas di Balai koordinasi Desember
Penguiji terkait hasil dengan 2023
pengujian untuk Balai
mempercepat Penguiji
perolehan hasil terkait
MS/TMS atas sampel pelaporan
yang dikirimkan oleh hasil uiji.
Loka POM di Kab.
Hulu Sungai Utara

SK.2 Persentase Makanan Yang Memenuhi Syarat

Sasaran Kegiatan Persentase Makanan Yang Memenuhi Syarat
dihitung dengan formula sebagai berikut :

g)

% Makanan MS =

Jumlah Sampel Acak MS
Sampel Acak yang Diperiksa dan Diuji

x 100%

Keterangan:

Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa,
kondisi kemasan, penandaan/label,

Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.
Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada
bulan n, merupakan akumulasi sampel sampai dengan bulan
n. Contoh :

% B3 =

Total pembilang (B1+B2+B3)
Total penyebut (B1+B2+B3)

Sampel yang di sampling di wilayah Loka akan menjadi

kinerja loka meskipun Loka tersebut tidak melakukan

pengujian.

Dalam pengambilan kesimpulan, di wilayah Loka yang tidak

melakukan pengujian, hasil terhadap poin d.5 dapat

menggunakan hasil yang dikeluarkan oleh Balai Penguji

Terkait penginputan SIPT di Loka POM:

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan
dalam SIPT adalah Loka Penyampling

x 100%
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e Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji dalam SIPT
adalah Balai Penguji.

e Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil
MS/TMS adalah Balai Penguyji.

Target Persentase Makanan Yang Memenuhi Syarat Loka POM
di Kabupaten Hulu Sungai Utara pada Triwulan 1l yaitu 96.00% dengan
besaran target pada tahun 2023 yaitu 96.00%. Realisasi sampai dengan
Triwulan 1l dihasilkan dari perhitungan jumlah sampel acak Makanan
dengan hasil memenuhi syarat sejumlah 12 sampel dan yang tidak
memenuhi syarat 1 sampel dari total sampel acak Makanan yang sudah
keluar hasil uji sejumlah 13 sampel, sehingga besaran persentase
realisasi Triwulan Il adalah 92.31%. Persentase capaian terhadap target
Triwulan 1l dan target Tahun 2023 sama yaitu sebesar 96.15%. Capaian
Persentase Makanan Yang Memenuhi Syarat pada Triwulan I
dikategorikan dalam kategori “Belum Memenuhi Ekspektasi”.

Adapun kendala dalam mencapai hasil pelaksanaan kegiatan
yang maksimal yaitu terdapat 1 sampel yang belum memenuhi syarat
dari hasil pengujian, karena masih terdapat peredaran produk makanan
yang belum memenuhi syarat yang di jual oleh sarana distribusi. Selain
itu untuk hasil uji belum dapat diakses langsung oleh staf pemeriksaan
melalui SIPT sehingga untuk mengetahui hasil uji termasuk Memenubhi
Syarat (MS) ataupun Tidak Memenuhi Syarat (TMS) dari hasil pengujian
dilakukan oleh Balai Penguji sementara masih melalui google drive
sehingga perolehan data hasil uji menjadi terlambat.

Untuk Mengatasi kendala tersebut akan dilakukan koordinasi ke
balai penguji untuk melaporkan hasil uji yg TMS kepada pusat untuk
ditindak lanjuti kepada pelaku usaha. Selain itu diupayakan melakukan
koordinasi secara berkesinambungan dengan petugas di balai penguji
terkait hasil evaluasi pengujian untuk mempercepat perolehan data hasil
uji sampel yang dikirimkan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara.

Tindak lanjut yang dilakukan pada triwulan | atas kendala maupun
hambatan yang ada pada triwulan Il ditunjukkan pada matriks sebagai
berikut :

No Rekomendasi Tindak Lanjut
Selesai Belum
Rencana Timeline
Aksi
1. | Meningkatkan Melakukan | 01 Jan - 31
kegiatan pengawasan pengawasan | Desember
Post Market Makanan Post Market | 2023
Makanan
dengan
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lebih intens
untuk
menjamin
Makanan
yang
beredar
memenuhi
syarat
2. | Koordinasi dengan Melakukan | 01 Jan - 31
petugas di Balai koordinasi Desember
Penguiji terkait hasil dengan 2023
penguijian untuk Balai
mempercepat Penguiji
perolehan hasil terkait
MS/TMS atas sampel pelaporan
yang dikirimkan oleh hasil uiji.
Loka POM di Kab.
Hulu Sungai Utara

SK.3 Persentase Obat Yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil
Pengawasan

Sasaran Kegiatan Persentase Obat Yang Aman dan Bermutu
Berdasarkan Hasil Pengawasan dihitung dengan formula sebagai berikut

Jumlah Sampel Targeted MS

% Obat MS = x 100%

Sampel Targeted yang Diperiksa dan Diuji

Keterangan:

a)

b)
°)

d)

Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa,
kondisi kemasan, penandaan/label,

Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.
Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada
bulan n, merupakan akumulasi sampel sampai dengan bulan
n. Contoh :

% B3 =

Total pembilang (B1+B2+B3)
Total penyebut (B1+B2+B3)

Sampel yang di sampling di wilayah Loka akan menjadi
kinerja loka meskipun Loka tersebut tidak melakukan
pengujian.

Dalam pengambilan kesimpulan, di wilayah Loka yang tidak
melakukan pengujian, hasil terhadap poin C.5 dapat
menggunakan hasil yang dikeluarkan oleh Balai Penguji
Terkait penginputan SIPT di Loka POM:

x 100%
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e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan
dalam SIPT adalah Loka Penyampling

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji dalam SIPT
adalah Balai Penguji.

e Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil
MS/TMS adalah Balai Penguji.

Target Persentase Obat Yang Aman dan Bermutu Berdasarkan
Hasil Pengawasan pada Triwulan Il yaitu 89.00% dengan besaran target
pada tahun 2023 yaitu 89.00%. Realisasi sampai dengan Triwulan Il
dihasilkan dari perhitungan jumlah sampel targeted Obat dengan hasil
memenuhi syarat sejumlah 29 sampel dan yang tidak memenuhi syarat 1
sampel dari total sampel targeted Obat yang sudah keluar hasil uiji
sejumlah 30 sampel, sehingga besaran persentase realisasi Triwulan Il
adalah 96.67%. Persentase capaian terhadap target Triwulan Il dan
target Tahun 2023 sama yaitu sebesar 108.61%. Capaian Persentase
Makanan Yang Memenuhi Syarat pada Triwulan Il dikategorikan dalam
kategori “Memenuhi Ekspektasi”.

Adapun kendala dalam mencapai hasil pelaksanaan kegiatan
yang maksimal yaitu hasil uji belum dapat diakses langsung oleh staf
pemeriksaan melalui SIPT sehingga untuk mengetahui hasil uji termasuk
Memenuhi Syarat (MS) ataupun Tidak Memenuhi Syarat (TMS) dari hasil
pengujian dilakukan oleh Balai Penguji sementara masih melalui google
drive sehingga perolehan data hasil uji menjadi terlambat.

Untuk Mengatasi kendala tersebut akan terus dilakukan koordinasi
dengan petugas di balai penguiji terkait hasil evaluasi pengujian untuk
mempercepat perolehan data hasil uji sampel yang dikirimkan Loka POM
di Kabupaten Hulu Sungai Utara.

Tindak lanjut yang dilakukan pada triwulan Il atas kendala
maupun hambatan yang ada pada triwulan | tahun 2023 ditunjukkan
pada matriks sebagai berikut :

No Rekomendasi Tindak Lanjut

Selesai Belum

Rencana Timeline
Aksi

1. | Meningkatkan Melakukan | 01 Jan - 31
kegiatan pengawasan pengawasan | Desember
Post Market Obat Post Market | 2023

Obat
dengan
lebih intens
untuk
menjamin
Makanan
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yang
beredar
memenuhi
syarat
2. | Koordinasi dengan Melakukan | 01 Jan - 31
petugas di Balai koordinasi Desember
Penguiji terkait hasil dengan 2023
pengujian untuk Balai
mempercepat Penguiji
perolehan hasil terkait
MS/TMS atas sampel pelaporan
yang dikirimkan oleh hasil uiji.
Loka POM di Kab.
Hulu Sungai Utara

SK.4 Persentase Makanan Yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil
Pengawasan

Sasaran Kegiatan Persentase Makanan Yang Aman dan Bermutu
Berdasarkan Hasil Pengawasan dihitung dengan formula sebagai berikut

% Makanan MS =

Jumlah Sampel Targeted MS

x 100%

Sampel Targeted yang Diperiksa dan Diuji

Keterangan:

a)

b)

0

d)

g

Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa,
kondisi kemasan, penandaan/label,

Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.
Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada
bulan n, merupakan akumulasi sampel sampai dengan bulan
n. Contoh :

_ Total pembilang (B1+B2+B3)
Total penyebut (B1+B2+B3)

% B3 x 100%

Sampel yang di sampling di wilayah Loka akan menjadi

kinerja loka meskipun Loka tersebut tidak melakukan

pengujian.

Dalam pengambilan kesimpulan, di wilayah Loka yang tidak

melakukan pengujian, hasil terhadap poin d.5 dapat

menggunakan hasil yang dikeluarkan oleh Balai Penguji

Terkait penginputan SIPT di Loka POM:

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan
dalam SIPT adalah Loka Penyampling

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji dalam SIPT
adalah Balai Penguji.
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e Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil
MS/TMS adalah Balai Penguji.

Target Persentase Makanan Yang Aman dan Bermutu
Berdasarkan Hasil Pengawasan pada Triwulan Il yaitu 89.00% dengan
besaran target pada tahun 2023 yaitu 89.00%. Realisasi sampai dengan
Triwulan 1l dihasilkan dari perhitungan jumlah sampel targeted Makanan
dengan hasil memenuhi syarat sejumlah 10 sampel dari total sampel
targetet Makanan yang sudah keluar hasil uji sejumlah 10 sampel,
sehingga besaran persentase realisasi Triwulan [l adalah 100%.
Persentase capaian terhadap target Triwulan Il dan target Tahun 2023
sama Yyaitu sebesar 111.11%. Capaian Persentase Makanan Yang
Memenuhi Syarat pada Triwulan Il dikategorikan dalam kategori
“Memenuhi Ekspektasi”.

Adapun kendala dalam mencapai hasil pelaksanaan kegiatan
yang maksimal yaitu hasil uji belum dapat diakses langsung oleh staf
pemeriksaan melalui SIPT sehingga untuk mengetahui hasil uji termasuk
Memenuhi Syarat (MS) ataupun Tidak Memenuhi Syarat (TMS) dari hasil
pengujian dilakukan oleh Balai Penguji sementara masih melalui google
drive sehingga perolehan data hasil uji menjadi terlambat.

Untuk Mengatasi kendala tersebut akan terus dilakukan
koordinasi dengan petugas di balai penguji terkait hasil evaluasi
pengujian untuk mempercepat perolehan data hasil uji sampel yang
dikirimkan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara.

Tindak lanjut yang dilakukan pada triwulan |l atas kendala
maupun hambatan yang ada pada triwulan | tahun 2023 ditunjukkan
pada matriks sebagai berikut :

No Rekomendasi Tindak Lanjut

Selesai Belum

Rencana Timeline
Aksi

1. | Meningkatkan Melakukan | 01 Jan - 31
kegiatan pengawasan pengawasan | Desember
Post Market Makanan Post Market | 2023
Makanan
dengan
lebih intens
untuk
menjamin
Makanan
yang
beredar
memenuhi
syarat
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2. | Koordinasi dengan Melakukan | 01 Jan - 31
petugas di Balai koordinasi Desember
Penguiji terkait hasil dengan 2023
pengujian untuk Balai
mempercepat Penguiji
perolehan hasil terkait
MS/TMS atas sampel pelaporan
yang dikirimkan oleh hasil uiji.

Loka POM di Kab.
Hulu Sungai Utara

SK.5 Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat

Sasaran Kegiatan Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi
Syarat dihitung dengan formula sebagai berikut :

% Pangan Fortifikasi MS =

umlah Sampel Pangan Fortifikasi yang MS
J 4 g f yang % 100%

Total Sampel Pangan yang Diperiksa dan Diuji

Keterangan:

f)

g)

h)

j)

Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa,
kondisi kemasan, penandaan/label,

Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium
terhadap sampel yang disampling oleh UPT tersebut,
meskipun sampel tersebut diuji oleh UPT lain sesuai
pembagian dalam petunjuk teknis Regionalisasi
Laboratorium.

Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada
bulan n, merupakan akumulasi sampel sampai dengan bulan
n. Contoh :

Total pembilang (B1+B2+B3)
Total penyebut (B1+B2+B3)

% B3 = x 100%

Sampel yang di sampling di wilayah Loka akan menjadi
kinerja loka meskipun Loka tersebut tidak melakukan
pengujian.

Dalam pengambilan kesimpulan, di wilayah Loka yang tidak
melakukan pengujian, hasil terhadap poin d.5 dapat
menggunakan hasil yang dikeluarkan oleh Balai Penguji

h) Terkait penginputan SIPT di Loka POM:

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan
dalam SIPT adalah Loka Penyampling

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji dalam SIPT
adalah Balai Penguji.

e Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil
MS/TMS adalah Balai Penguji.
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Target Persentase Pangan Fortifikasi Yang Memenuhi Syarat
Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara pada Triwulan Il yaitu
94.00% dengan besaran target pada tahun 2023 yaitu 94.00%. Realisasi
sampai dengan Triwulan Il dihasilkan dari perhitungan jumlah sampel
acak Pangan Fortifikasi dengan hasil memenuhi syarat sejumlah 8
sampel dari total sampel acak Pangan Fortifikasi yang sudah keluar hasil
uji sejumlah 8 sampel, sehingga besaran persentase realisasi Triwulan Il
adalah 100%. Persentase capaian terhadap target Triwulan Il dan target
Tahun 2023 sama yaitu sebesar 106.38%. Capaian Persentase Pangan
Fortifikasi Yang Memenuhi Syarat pada Triwulan 1l dikategorikan dalam
kategori “Memenuhi Ekspektasi”.

Adapun kendala dalam mencapai hasil pelaksanaan kegiatan
yang maksimal yaitu hasil uji belum dapat diakses langsung oleh staf
pemeriksaan melalui SIPT sehingga untuk mengetahui hasil uji termasuk
Memenuhi Syarat (MS) ataupun Tidak Memenuhi Syarat (TMS) dari hasil
pengujian dilakukan oleh Balai Penguji sementara masih melalui google
drive sehingga perolehan data hasil uji menjadi terlambat.

Untuk Mengatasi kendala tersebut akan terus dilakukan
koordinasi dengan petugas di balai penguji terkait hasil evaluasi
pengujian untuk mempercepat perolehan data hasil uji sampel yang
dikirimkan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara.

Tindak lanjut yang dilakukan pada triwulan |l atas kendala
maupun hambatan yang ada pada Triwulan | tahun 2023 ditunjukkan
pada matriks sebagai berikut :

No Rekomendasi Tindak Lanjut
Belum
Rencana

Aksi

Selesai

Timeline

1. | Meningkatkan
kegiatan pengawasan
Post Market Makanan

Melakukan
pengawasan
Post Market
Makanan
dengan
lebih intens
untuk
menjamin
Makanan
yang
beredar
memenuhi
syarat

01 Jan - 31
Desember
2023

2. | Koordinasi dengan
petugas di Balai
Penguiji terkait hasil

Melakukan
koordinasi
dengan

01 Jan - 31
Desember
2023
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pengujian untuk Balai

mempercepat Penguiji
perolehan hasil terkait
MS/TMS atas sampel pelaporan
yang dikirimkan oleh hasil uiji.

Loka POM di Kab.
Hulu Sungai Utara

B. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan
serta pelayanan publik

SK.1 Persentase keputusan /rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi
dan distribusi Yang Dilaksanakan

Sasaran Kegiatan Persentase keputusan /rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan dihitung
dengan formula sebagai berikut :

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang
dilaksanakan = (A+B+C+D)/4

Keterangan :
Indikator terdiri dari 4 komponen, yaitu:

A. Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan
oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT =

Jumlah keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
Jumlah keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT

x100%

B. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan
oleh Pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

Jumlah keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

1009
Jumlah keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat dan diterima oleh UPT x %

C. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan
oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat
/ UPT lain

Jumlah keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat/UPT lain

Jumlah keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT

D. Persentase rekomendasi dari Pemangku Kepentingan
terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

Jumlah rekomendasi dari lintas sektor terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

1009
Jumlah rekomendasi yang diterima dari lintas sektor terkait X %

Catatan:
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v Pembilang dan penyebut menyesuaikan jumlah komponen
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ada di UPT (bukan
jumlah surat/sarana).

v Pembilang dan penyebut termasuk carryover rekomendasi tahun
n-1 yang belum selesai ditindaklanjuti tahun n-1.
v cutoff perhitungan sampai dengan 31 Desember.

Target Persentase keputusan / rekomendasi hasil Inspeksi sarana
produksi dan distribusi yang dilaksanakan Loka POM di Kabupaten Hulu
Sungai Utara pada triwulan | sama dengan target Tahun 2023 yaitu 86%.
Realisasi sampai dengan triwulan Il sebesar 100% dengan persentase
capaian terhadap target triwulan Il dan target tahun 2023 juga sebesar
116.28%. Capaian Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi
Sarana Produksi dan Distribusi Yang Dilaksanakan pada triwulan Il
dikategorikan dalam kategori “Memenuhi Ekspektasi”.

Kendala capaian persentase keputusan /rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan pada triwulan
Il yakni Hasil pengawasan yang dilakukan pada tanggal akhir penutupan
triwulan belum sepenuhnya di tindak lanjuti sehingga penilaian
memasuki capaian triwulan selanjutnya dan terdapat surat masuk dari
pusat diakhir penutupan triwulan sehingga belum dilakukan feedback /
laporan ke Pusat. Atas kendala tersebut dilakukan upaya dengan
melakukan pengawasan tidak pada tanggal akhir periode penutupan
triwulan.

Tindak lanjut yang dilakukan pada triwulan Il atas kendala
maupun hambatan yang ada pada triwulan | tahun 2023 ditunjukkan
pada matriks sebagai berikut :
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No Rekomendasi Tindak Lanjut
Selesai Belum
Rencana Timeline
Aksi
1. | Hasil pengawasan yang - Melakukan 1Jan-31
dilakukan pada tanggal kegiatan Des 2023
akhir penutupan pengawasan
triwulan _ pelum tidak pada
seper_luhnya di t_mdak tanggal akhir
lanjuti sehingga iod
penilaian memasuki periode
capaian triwulan penutupan
selanjutnya dan triwulan.
terdapat surat masuk
dari pusat  diakhir
penutupan triwulan
sehingga belum
dilakukan feedback /
laporan ke Pusat
SK.2 Persentase  keputusan/rekomendasi hasil inspeksi  yang

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

Sasaran kegiatan Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan dihitung
dengan formula sebagai berikut :

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan = (A+B)/2

Keterangan:
_ Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha

1009
Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha x %

Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor
_ x 100%

Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor

Catatan:

v Pembilang dan penyebut menyesuaikan jumlah komponen
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ada di UPT (bukan
jumlah surat/sarana).

v Pembilang dan penyebut termasuk carryover rekomendasi tahun n-
1 yang belum selesai ditindaklanjuti tahun n-1.

v cutoff perhitungan sampai dengan 31 Desember.
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SK.3

Target Persentase keputusan /rekomendasi hasil Inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan Loka POM di Kabupaten
Hulu Sungai Utara pada Triwulan Il sama dengan besaran target Tahun
2023 vyaitu 65,00%. Realisasi sampai dengan Triwulan Il sebesar
73.04% dengan persentase capaian terhadap target Triwulan Il dan
target Tahun 2023 sebesar 112.37%. Capaian persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan pada Triwulan Il dikategorikan dalam kategori
“Memenuhi Ekspektasi”.

Adapun pada pelaksanaan kegiatan di triwulan Il tidak terdapat
kendala, namun dalam pelaksanaan kegiatan kedepannya terus
dilakukan koordinasi/asistensi secara berkesinambungan dengan
pemangku kepentingan untuk melakukan konfirmasi dan perbaikan atas
rekomendasi hasil inspeksi yang telah diberikan.

Tindak lanjut yang dilakukan pada triwulan Il atas kendala
maupun hambatan yang ada pada triwulan | tahun 2023 ditunjukkan
pada matriks sebagai berikut :

No Rekomendasi Tindak Lanjut
Selesai Belum
Rencana Timeline
Aksi
1. |- - - -

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu

Sasaran Kegiatan Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu dihitung dengan formula sebagai berikut :

Jumlah keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

1009
Jumlah permohonan penilaian sertifikasi x %

Catatan:

v Penilaian sertifikasi mencakup yang diselesaikan pada tahun
berjalan dan carry over tahun sebelumnya

v Untuk permohonan sertifikasi di bulan Desember yang
diperkirakan penyelesaiannya akan melebihi 31 Desember,
diperhitungkan menjadi kinerja Tahun n+1.
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Target Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara
Pada Triwulan Il sama dengan target Tahun 2023 yaitu 100%. Realisasi
sampai dengan Triwulan Il Sebesar 100% dengan persentase capaian
terhadap target Triwulan Il maupun target Tahun 2023 sebesar 100%.
Capaian Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu Pada Triwulan Il dikategorikan dalam kategori “Memenuhi
Ekspektasi”.

Adapun kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan kegiatan
pada Triwulan | yaitu pelaku usaha yang mendaftarkan Nomor Izin Edzar
(NIE) BPOM belum sepenuhnya memahami terkait alur pendaftaran
sertifikasi dan registrasi produk di Badan POM. Untuk mengatasi
kendala tersebut dilakukan pendampingan lebih lanjut baik secara online
maupun offline secara onsite ke pelaku usaha dan berkoordinasi dengan
pendamping pelaku usaha.

Tindak lanjut yang dilakukan pada triwulan Il atas kendala
maupun hambatan yang ada pada triwulan | Tahun 2023 ditunjukkan
pada matriks sebagai berikut :

No Rekomendasi Tindak Lanjut

Selesai Belum

Rencana Timeline
Aksi

1. | Melakukan Pendampinga | 01 Januari -
pendampingan n terus | 31 Desember
terhadap pelaku usaha dilakukan 2023

selama
pelaku usaha
masih
berproses
dalam
mendaftarkan
Nomor  Izin
Edar  (NIE)
BPOM

SK.4 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenubhi

ketentuan

Sasaran Kegiatan Persentase sarana produksi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan dihitung dengan formula sebagai berikut :

Jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

1009
Jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang diperiksa x %
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Target Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara pada
Triwulan | sama dengan target Tahun 2023 yaitu 66%. Realisasi sampai
dengan triwulan 1l diihasilkan dari perhitungan jumlah sarana produksi
Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan sejumlah 10 sarana dan
sarana produksi Obat dan Makanan yang tidak memenuhi ketentuan
sejumlah 4 sarana dari total sarana produksi Obat dan Makanan yang
dilakukan pemeriksaan sejumlah 14 sarana, sehingga besaran
persentase realisasi Triwulan |1l adalah 71.43%. Persentase capaian
terhadap target Triwulan 1l maupun target Tahun 2023 sebesar 108.23%
dengan kategori capaian terhadap target triwulan yaitu “Memenubhi
Ekspektasi”.

Adapun kendala dalam pelaksanaan kegiatan pada triwulan Il
yaitu setelah dilakukan pemeriksaan rutin pada sarana produksi,
ditemukan temuan ketidaksesuaian berulang hasil pemeriksaan
terutama untuk dokumentasi dan pelabelan yang dilakukan oleh sarana
produksi. Untuk mengatasi kendala tersebut, petugas dari Loka POM di
Kabupaten Hulu Sungai Utara telah melakukan pemberian pembinaan
teknis di sarana dan pemberian surat permohonan rekomendasi tindak
lanjut hasil pengawasan ke Dinas Kesehatan Kabupaten terkait untuk
sarana produksi Pangan IRT. Sedangkan untuk sarana produksi Pangan
MD, diberikan surat peringatan agar dapat membuat Tindakan Perbaikan
dan Pencegahan (TPP).

Tindak lanjut yang dilakukan pada triwulan Il atas kendala
maupun hambatan yang ada pada triwulan | Tahun 2023 ditunjukkan
pada matriks sebagai berikut :

No Rekomendasi Tindak Lanjut
Selesai Belum
Rencana AKksi Timeline
1. | Melakukan Pembinaan | 01 Januari —
pemberian teknis secara | 31 Desember
pendampingan  dan langsung di 2023
pembinaan  kepada sarana dan
pelaku usaha pemilik pemberian
sarana produksi. surat
permohonan
rekomendasi
tindak lanjut
hasil
pengawasan
ke Dinas
Kesehatan
untuk Sarana
P-IRT
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SK.5 Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan

Sasaran Kegiatan Persentase sarana distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan dihitung dengan formula sebagai
berikut :

Jumlah sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
Jumlah sarana distribusi Obat dan Makanan yang diperiksa

x 100%

Target Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara Pada
Triwulan Il sama dengan target Tahun 2023 juga sebesar 72%. Realisasi
sampai dengan triwulan Il dihasilkan dari perhitungan jumlah sarana
distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan sejumlah 90
sarana dan sarana distribusi Obat dan Makanan yang tidak memenubhi
ketentuan sejumlah 16 sarana dari total sarana distribusi Obat dan
Makanan yang dilakukan pemeriksaan sejumlah 106 sarana, sehingga
besaran persentase realisasi Triwulan Il adalah 84.91%. Persentase
capaian terhadap target Triwulan I maupun target Tahun 2023 sebesar
117.92% dengan kategori capaian terhadap target triwulan yaitu
“Memenuhi Ekspektasi”.

Adapun kendala dalam pelaksanaan kegiatan pada triwulan Il
yaitu berdasarkan hasil pemeriksaan rutin, masih ditemukan temuan
berulang hasil pemeriksaan dan belum seluruhnya adanya laporan
tindakan perbaikan dan pencegahan dari sarana serta masih adanya
pelaku usaha yang melakukan penjualan produk tidak sesuai perizinan
atau ketentuan. Untuk mengatasi kendala tersebut, dari Loka POM di
Kabupaten Hulu Sungai Utara telah memberikan sanksi administratif
terkait pelanggaran yang dilakukan, juga dilakukan Pemberian Informasi
di Sarana terkait ketentuan pengelolaan sarana dan produk obat dan
makanan

Tindak lanjut yang dilakukan pada triwulan Il atas kendala
maupun hambatan yang ada pada triwulan | Tahun 2023 ditunjukkan
pada matriks sebagai berikut :

No Rekomendasi Tindak Lanjut
Selesai Belum
Rencana AKsi Timeline
1. | Memberikan Pemberian 01 Januari -
pendampingan, informasi 31
pembinaan  kepada kepada pelaku | Desember
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No

Rekomendasi

Tindak Lanjut

Selesai

Belum

Rencana Aksi

Timeline

pelaku usaha pemilik
sarana distribusi
terhadap ketentuan
disribusi produk Obat
dan Makanan yg
dijual.

usaha pada
saat dilakukan
pemeriksaan
sarana
distribusi serta
pemberian
sanksi
administratif
kepada pelaku
usaha terkait
pelanggaran
yang
dilakukan

2023

SK.6 Persentase UMKM yang Memenuhi

Standar

Produksi

Pangan

Olahan dan/atau pembuatan OT dan kosmetik yang baik

dihitung dengan formula sebagai berikut :

Sasaran Kegiatan Persentase UMKM yang Memenuhi Standar
Produksi Pangan Olahan dan/atau pembuatan OT dan kosmetik yang
baik untuk perhitungan capaian bulanan berbeda dengan perhitungan
capaian di akhir tahun. Untuk perhitungan capaian bulanan dilakukan
dengan menghitung rata-rata progres tahapan kegiatan untuk komoditi
yang sudah dilaksanakan, sedangkan untuk capaian diakhir tahun

Persentase UMKM Yang Memenuhi Standar = (A + B + C)/3

Keterangan:

Jumlah UMKM Pangan Olahan yang memenuhi standar

Jumlah UMKM Pangan Olahan yang didampingi pada tahun berjalan

Jumlah UMKM OT yang memenuhi standar

x100%

Jumlah UMKM OT yang didampingi pada tahun berjalan

C=

Jumlah UMKM Kosmetik yang memenuhi standar

Jumlah UMKM Kosmetik yang didampingi pada tahun berjalan

x 100%

x 100%

Catatan: untuk Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara
hanya memiliki target UMKM komoditi Pangan Olahan dan
Obat Tradisional, sedangkan untuk UMKM Komoditi Kosmetik
tidak ada, sehingga perhitungan hanya memperhitungkan 2
komponen saja yaitu jumlah UMKM Pangan Olahan dan Obat

Tradisional.
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Target Persentase UMKM yang Memenuhi Standar Produksi
Pangan Olahan dan kosmetik yang baik Loka POM di Kabupaten Hulu
Sungai Utara pada triwulan Il yaitu 50.00% sedangkan target Tahun
2023 yaitu 79%. Realisasi sampai dengan triwulan Il sebesar 80.00%
dengan persentase capaian terhadap target Triwulan sebesar 160.00%
sedangkan Il dan persentase capaian terhadap target Tahun 2023
sebesar 80.00%. Capaian Persentase UMKM yang Memenuhi Standar
Produksi Pangan Olahan dan/atau pembuatan OT dan kosmetik yang
baik Pada Triwulan Il dikategorikan dalam kategori “Tidak Dapat
Disimpulkan”.

Adapun kendala dalam pelaksanaan kegiatan Hingga TW Il yaitu
masih kurangnya pemahaman pelaku usaha terkait sertifikasi sarana
dan registrasi produk. Untuk Mengatasi kendala tersebut, dari Loka POM
di Kabupaten Hulu Sungai Utara telah melakukan pendampingan lebih
lanjut baik secara online maupun offline ke pelaku usaha dan
berkoordinasi dengan pendamping pelaku usaha.

Tindak lanjut yang dilakukan pada triwulan Il atas kendala
maupun hambatan yang ada pada triwulan | ditunjukkan pada matriks
sebagai berikut :

No Rekomendasi Tindak Lanjut
Selesai Belum
Rencana Timeline
AKsi
1. | Petugas melakukan Pendamping | 31
pendampingan lebih an terus | Desember
lanjut kepada pelaku dilakukan 2023
usaha.untuk selama
meningkatkan pelaku
pemahaman pelaku usaha masih
usaha terhadap berproses
ketentuan untuk dalam
registrasi produk. mendaftarka
n Nomor Izin
Edar (NIE)
BPOM
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SK.1

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan
Makanan

Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan

Sasaran Kegiatan Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan
Diukur melalui survei dengan target responden adalah masyarakat yang
pernah menjadi peserta dan/atau terpapar KIE BPOM melalui berbagai
media pada tahun berjalan.

Target Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan Loka POM di
Kabupaten Hulu Sungai Utara pada triwulan 1l sama dengan target
Tahun 2023 yaitu 91.00. Realisasi sampai dengan triwulan Il sebesar
94.95 dengan persentase capaian terhadap target triwulan Il maupun
target Tahun 2023 sebesar 104.34%. Capaian Tingkat Efektifitas KIE
Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara Pada
Triwulan Il dikategorikan dalam kategori “Memenuhi Ekspektasi”.

Adapun kendala dalam pelaksanaan kegiatan Hingga TW Il yakni
Jumlah responden yang mengisi Survei Efektivitas lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah peserta KIE, hal tersebut dikarenakan
peserta ada yang tidak memiliki gadget dan juga peserta yang tidak
berkenan mengisi survei. Untuk menindaklanjuti kendala tersebut
Menyediakan Form Survei manual yang di print untuk peserta yang tida
memiliki gadget dan menyediakan waktu khusus pada acara untuk
peserta mengisi survei serta memastikan seluruh peserta sudah mengisi.

Tindak lanjut yang dilakukan pada triwulan Il atas kendala
maupun hambatan yang ada pada triwulan | ditunjukkan pada matriks
sebagai berikut :

No Rekomendasi Tindak Lanjut
Selesai Belum
Rencana Timeline
Aksi
1. Petugas - -
Tidak dapat | pada fungsi
melakukan infokom
mengintervensi terlalu | mengevalua
jauh terkait pengisian | 1~ hasil
kuesioner yang | Survei  dan
bersifat subyektif dari | Melakukan
masing-masing perbaikan
pada nilai
peserta. yang rendah
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D. Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan produk dan pengujian Obat
dan Makanan

SK.1 Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

Sasaran Kegiatan Persentase sampel Obat yang diperiksa dan

diuji sesuai standar diukur dengan perhitungan sebagai berikut:

Persentase Sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar =

_ Jumlah sampel Obat yang diperiksa sesuai standar

(A+B)/2

1009
Jumlah target sampel Obat x %

Jumlah sampel Obat yang diuji sesuai standar

1009
Jumlah sampel Obat yang masuk Laboratorium x %

Catatan :

. Jumlah target sampel Obat (Penyebut rumus A) :

B01-B11 menggunakan target DIPA,
B12 apabila sampel yang disampling lebih dari target di DIPA
maka disesuaikan dengan jumlah riil yang disampling.

. Jumlah sampel Obat yang masuk Laboratorium (Penyebut

rumus B) :

B01-B11 menggunakan jumlah target sampel obat, obat
tradisional, kosmetik dan suplemen kesehatan selama 1 tahun
(target DIPA).

B12 jumlah sampel disesuaikan dengan jumlah riil yang masuk
Laboratorium (termasuk sampel yang dikirim ke Balai tersebut)
Jika jumlah riil sampel yang masuk ke Laboratorium pada BO1-
B11 lebih besar dari target DIPA maka jumlah penyebut
langsung disesuaikan dengan jumlah riil sampel yang masuk ke
Laboratorium

Untuk Loka POM Di Kabupaten Hulu Sungai Utara belum memiliki

Laboratorium sendiri, sehingga pada sasaran kegiatan Persentase
sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar hanya komponen
sampel Obat yang diperiksa saja yang diperhitungkan dalam target dan
capaiannya. Target Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuiji
sesuai standar Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara pada
Triwulan |l yaitu 33.17% sedangkan target Tahun 2023 yaitu 50%.
Realisasi sampai dengan triwulan Il sebesar 32.46% dengan persentase
capaian terhadap target triwulan Il adalah 97.87% sedangkan terhadap

target

tahun 2023 sebesar 64.93%. Capaian persentase sampel Obat

yang diperiksa dan diuji sesuai standar di Kabupaten Hulu Sungai Utara
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pada triwulan 1l dikategorikan dalam kategori “Belum Memenuhi
Ekspektasi”.

Adapun kendala dalam pelaksanaan kegiatan hingga Triwulan II
yakni terdapat perbedaan rencana pelaksanaan dan target jumlah
sampel obat yang di sampling perbulan, menyebabkan selisih antara
target dan realisasi sehingga target tidak terpenuhi. Adapun untuk
menindaklanjuti kendala tersebut akan dilakukan penyesuaian rencana
pelaksanaan dan target jumlah sampel yang akan di sampling perbulan.

Tindak lanjut yang dilakukan pada triwulan Il atas kendala
maupun hambatan yang ada pada triwulan | ditunjukkan pada matriks
sebagai berikut :

No Rekomendasi Tindak Lanjut
Selesai Belum
Rencana Timeline
AKsi
1 | Koordinasi dengan Melakukan - -
petugas di Balai koordinasi
Penguiji terkait jadwal | dengan
penerimaan sampel Balai
untuk diuji Penguiji
terkait
jadwal
penerimaan
sampel.

SK.2 Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar

Sasaran Kegiatan Persentase sampel Makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar diukur dengan perhitungan sebagai berikut:

Persentase Sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar = (A+B)/2

Ao Jumlah sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar 100%
- Jumlah target sampel Makanan X °

_ Jumlah sampel Makanan yang diuji sesuai standar

= 1009
Jumlah sampel Makanan yang masuk Laboratorium x %

Catatan :
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1. Jumlah target sampel Makanan (Penyebut rumus A) :

a) BO1-B11 menggunakan target DIPA,

b) B12 apabila sampel yang disampling lebih dari target di DIPA maka
disesuaikan dengan jumlah riil yang disampling.

2. Jumlah sampel Makanan yang masuk Laboratorium (Penyebut
rumus B) :

a) BO1-B11l menggunakan jumlah target sampel Makanan selama 1
tahun (target DIPA).

b) B12 jumlah sampel disesuaikan dengan jumlah riil yang masuk
Laboratorium (termasuk sampel yang dikirim ke Balai tersebut)

c) Jika jumlah riil sampel yang masuk ke Laboratorium pada BO1-B11
lebih besar dari target DIPA maka jumlah penyebut langsung
disesuaikan dengan jumlah riill sampel yang masuk ke
Laboratorium

Untuk Loka POM Di Kabupaten Hulu Sungai Utara belum memiliki
Laboratorium sendiri, sehingga pada sasaran kegiatan Persentase
sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar hanya
komponen sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar saja yang
diperhitungkan dalam target dan capaiannya. Target persentase sampel
Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar Loka POM di
Kabupaten Hulu Sungai Utara pada Triwulan Il yaitu 33.38% sedangkan
target tahun 2023 yaitu sebesar 50%. Realisasi sampai dengan Triwulan
Il sebesar 33.00% dengan persentase capaian terhadap target Triwulan
Il yaitu 98.86% sedangkan terhadap target tahun 2023 sebesar 66.00%.
Capaian Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar di Kabupaten Hulu Sungai Utara Pada Triwulan |l dikategorikan
dalam kategori “Tidak Memenuhi Ekspektasi”.

Adapun kendala dalam pelaksanaan kegiatan hingga Triwulan I
yakni terdapat perbedaan rencana pelaksanaan dan target jumlah
sampel makanan yang di sampling perbulan, menyebabkan selisih
antara target dan realisasi sehingga target tidak terpenuhi. Adapun untuk
menindaklanjuti kendala tersebut akan dilakukan penyesuaian rencana
pelaksanaan dan target jumlah sampel yang akan disampling perbulan

Tindak lanjut yang dilakukan pada triwulan Il atas kendala
maupun hambatan yang ada pada triwulan | tahun 2023 ditunjukkan
pada matriks sebagai berikut :
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SK.1

No Rekomendasi Tindak Lanjut
Selesai Belum
Rencana Timeline
AKsi
1 | Dilakukan Penyesuaia - -
penyesuaian n rencana
terhadap rencana pelaksanaa
pelaksanaan n sampling

sampling dengan
tetap
mempertimbangkan
persentase target
agar tidak terjadi gap
yang terlalu tinggi.

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan

Capaian Sasaran Kegiatan Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan Makanan diukur dengan perhitungan
sebagai berikut:

Penilaian Persentase keberhasilan Penindakan dilakukan dengan
melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam proses
penyelesaian berkas perkara, yaitu dengan pembagian bobot
berturut-turut :

1. a+b+c+d
-- nilai A [¥
jumlah perkara

a) SPDP sebesar 15% ]

[ b+c+d
. nllal B [(—)
jumlah perkara

b) Tahap I sebesar 40% ]

c) P21 sebesar 30% -~ nilai C [- (ctd) |

umlah perkara

— nilai D [——& ]

jumlah perkara

d) Tahap 2 sebesar 15%

Persentase Tingkat Keberhasilan =

{(15% x A) + (40% x B) + (30% x C) + (15% x D)} x (Lrercapaien,

target perkarax

*Apabila realisasi perkara melebihi target, maka target disesuaikan
dengan realisasi.
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*Perhitungan capaian berdasarkan template perkara terlampir.
Perhitungan realisasi perkara meliputi perkara tahun n dan perkara
carry over.

Target Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang

Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara pada
triwulan Il yaitu 50% sedangkan target tahun 2023 yang ditetapkan yaitu
88%. Realisasi sampai dengan triwulan Il sebesar 46.67% dengan
persentase capaian terhadap target triwulan Il yaitu 93.33% sedangkan
terhadap target tahun 2023 sebesar 53.03%. Capaian persentase
keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan di
Kabupaten Hulu Sungai Utara pada triwulan Il dikategorikan dalam
kategori “Belum Memenuhi Ekspektasi”.

Adapun kendala dalam pelaksanaan kegiatan pada Sasaran

Kegiatan ini Hingga TW Il yakni :

1.

Jumlah produk obat dan Makanan ilegal atau pada kasus Tanpa
Keahlian Kewenangan relatif sedikit untuk dijadikan target Operasi
Penyidikan namun banyak sekali ditemukan pelanggaran terkait hal
tersebut.

Kurangnya partisipasi masyarakat dalam hal pelaporan kepada
petugas serta kurangnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat
terhadap bahaya mengkonsumsi Obat dan Makanan yang llegal

SDM belum memadai dalam hal jumlah dan kompetensi. Untuk
menindaklanjuti kendala tersebut.

Adapun untuk menindaklanjuti kendala tersebut perlu dilakukan

upaya-upaya sebagai berikut :

1.

Memaksimalkan fungsi intelijen dengan SDM yang ada, salah
satunya dengan cara pembentukan jaringan informan.
Memaksimalkan koordinasi antar kelompok substansi.

Mengikuti pelatihan teknis Intelijen dan penyidikan (baik yang
diselenggarakan oleh BPOM atau diluar instansi)

Tindak lanjut yang dilakukan pada triwulan 1l atas kendala

maupun hambatan yang ada pada triwulan | ditunjukkan pada matriks
sebagai berikut :

No Rekomendasi Tindak Lanjut
Selesai Belum
Rencana Timeline
Aksi
1 Memaksimalkan fungsi Optimalisasi | 01 Januari —
intelijen dengan SDM penggunaan | 31 Desember
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SK.1

No Rekomendasi Tindak Lanjut
Selesai Belum

Rencana Timeline
AKsi

yang ada, salah anggaran 2022

satunya dengan cara informan

pembentukan jaringan

informan.

2 Mengikuti pelatihan - Mengikuti | 01 Januari —
teknis intelijen dan Diklat 31 Desember
penyidikan Pembentu | 2022

kan
Petugas
Intelijen
- Mengikuti
Dlklat
Pembentu
kan PPNS

Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang optimal
Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup UPT

Capaian Sasaran Kegiatan Persentase implementasi rencana aksi
RB di lingkup Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara diukur dengan
perhitungan sebagai berikut:

Jumlah rencana aksi RB yang diimplementasikan
x100%

Total Jumlah rencana aksi RB yang pada tahun berjalan

Target Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka
POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara pada Triwulan Il yaitu 47%
sedangkan target tahun 2023 yaitu 100%. Capaian realisasi Persentase
implementasi rencana aksi RB sampai dengan Triwulan Il yaitu 50.00%
dengan persentase terhadap target triwulan Il yaitu 106.38% sedangkan
terhadap target tahun 2023 sebesar 50.00%. Capaian persentase
implementasi rencana aksi di Kabupaten Hulu Sungai Utara Pada
triwulan 1l dikategorikan dalam kategori “Memenuhi Ekspektasi”

Adapun kendala dalam pelaksanaan kegiatan Hingga Triwulan Il
yakni banyaknya jumlah rencana aksi yang ditetapkan untuk tahun 2023
dengan jumlah personil yang terbatas akan sulit mengejar rencana aksi
terselesaikan tepat waktu. Untuk menindaklanjuti kendala tersebut
dilakukan review untuk kegiatan yang belum terlaksana untuk memantau
pencapain pelaksanaan rencana aksi.
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Tindak lanjut yang dilakukan pada triwulan Il atas kendala
maupun hambatan yang ada pada triwulan | ditunjukkan pada matriks
sebagai berikut :

No Rekomendasi Tindak Lanjut
Selesai Belum
Rencana Timeline
AKsi
1. | Melakukan pemantauan 01 Januari —
pelaksanaan rencana 31 Desember
aksi pada tahun 2023 2023
secara
berkesinambungan.

SK.2 Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Loka POM di
Kabupaten Hulu Sungai Utara

Capaian Sasaran Kegiatan Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (AKIP) UPT merupakan Nilai Hasil Evaluasi nilai hasil dari
evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama atas SAKIP Satker/Unit
Kerja Pusat dan BB/BPOM mitra kerja Inspektorat Utama. Evaluasi AKIP
terdiri dari penjumlahan 4 komponen penilaian antara lain: (1)
Perencanaan Kinerja, (2) Pengukuran Kinerja,(3) Pelaporan Kinerja, (4)
Evaluasi AKIP. Bobot masing-masing komponen, sebagai berikut:

Komponen

Keterangan kategori hasil Penjumlahan 4 komponen penilaian
evaluasi AKIP adalah sebagai berikut:



1) AA (Sangat Memuaskan) dengan nilai >90-100

2) A (Memuaskan, memimpin perubahan, berkinerja tinggi,
dan sangat akuntabel) dengan nilai >80-90

3) BB (Sangat Baik, akuntabel, berkinerja baik, memiliki
system manajemen kinerja yang andal) dengan nilai >70-
80

4) B (Baik, akuntabilitas kinerjanya sudah baik, memiliki
system yang dapat digunakan untuk manaj manajemen
kinerja, dan perlu sedikit perbaikan) dengan nilai >60-70

5) CC (Cukup (Memadai), akuntabilitas kinerjanya cukup baik,
taat kebijakan, memiliki sistem yang dapat digunakan untuk
memproduksi informasi kinerja untuk pertanggungjawaban,
perlu banyak perbaikan tidak mendasar) dengan nilai >50-
60

6) C (Kurang, sistem dan tatanan kurang dapat diandalkan,
memiliki sistem untuk manajemen kinerja tapi perlu banyak
perbaikan minor dan perbaikan yang mendasar) dengan
nilai >30-50

7) D (Sangat Kurang, sistem dan tatanan tidak dapat
diandalkan untuk penerapan manajemen kinerja; Perlu
banyak perbaikan, sebagian perubahan yang sangat
mendasar) dengan nilai 0-30

Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) akan
diterbitkan pada akhir tahun, sehingga penetapan target hanya pada
akhir triwulan IV dan pada triwulan | tidak ada ditetapkan target. Sekaitan
hal tersebut untuk IKU Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(AKIP) Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara belum bisa dilakukan
pengukuran capaian pada triwulan II.

Adapun kendala dalam pelaksanaan kegiatan yaitu dikarenakan
baru terdapat pengukuran Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(AKIP) UPT pada tahun 2023 sehingga belum memiliki kompetensi dan
pengetahuan yang memadahi terkait pelaksanaan evaluasi yang
nantinya akan dilaksanakan terkait pengukuran Nilai AKIP. Untuk
menghadapi kendala tersebut dilakukan upaya dengan mengikuti
kegiatan bimbingan teknis yang dilaksanakan oleh Biro Perencanaan
dan Keuangan yang berkaitan dengan AKIP seperti Bimtek SAKIP dan
Monev Online, Bimtek Renstra, Bimtek Penyusunan Laporan Kinerja dan
Laporan Tahunan untuk menambah kapasitas SDM
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G.

SK.1

SK.1

Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal

Indeks Profesionalitas ASN UPT

Capaian Sasaran Kegiatan Indeks Profesionalitas ASN UPT
diukur dengan menggunakan form survei sesuai Permen PAN dan RB
No 38 Tahun 2018 kepada seluruh pegawai (ASN) di UPT

Bobot penilaian dimensi Indeks Profesionalitas ASN terdiri atas :
a. kualifikasi memiliki bobot 25 % (dua puluh lima persen);

b. kompetensi memiliki bobot 40 % (empat puluh persen);

b. kinerja memiliki bobot 30 % (empat puluh persen); dan

c. disiplin memiliki bobot 5 % (lima persen).

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Profesionalitas ASN,
dilakukan pengkategorian tingkat Profesionalitas ASN sebagai berikut :

a. Nilai 91 - 100 berkategori Sangat Tinggi;
b. Nilai 81 - 90 berkategori Tinggi;

b. Nilai 71 - 80 berkategori Sedang;

c. Nilai 61 - 70 berkategori Rendabh;

d. Nilai 0 — 60 berkategori Sangat Rendah.

Target dan Capaian Sasaran Kegiatan Indeks Profesionalitas ASN
UPT bersifat tahunan. Penetapan target Sasaran Kegiatan Indeks
Profesionalitas ASN UPT hanya terdapat di akhir triwulan IV dan tidak
ada ditetapkan target di triwulan Il, sehingga pada triwulan Il tidak dapat
dilakukan pengukuran capaian untuk IKU tersebut.

Adapun upaya dalam mencapai target Sasaran Kegiatan Indeks
Profesionalitas ASN UPT dengan dilakukan monitoring secara rutin
terhadap capaian target pengembangan kompetensi setiap pegawali,
sehingga diharapkan untuk setiap pegawai sudah terpenuhi
pengembangan kompetensinya sesuai target yaitu 20 Jam Pelajaran
pada akhir triwulan 1V.

Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal

Indeks Pengelolaan Data dan Informasi UPT yang Optimal

Capaian Sasaran Indeks Pengelolaan Data dan Informasi UPT
yang Optimal Diperoleh dari Nilai Asesmen Pusat Data dan Informasi
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Nasional. Komponen yang dhitung dalam indeks Pengelolaan Data dan
Informasi UPT yang optimal yaitu pemanfaatan corporate e-mail Badan
POM dan pemanfaaatan dashboard BOC (Bagi Kepala Loka)

Kriteria yang digunakan untuk Indeks Pengelolaan Data dan
Informasi UPT yang Optimal Diperoleh adalah:

2,26 -3 : Optimal

1,51 - 2,25 : Cukup

0,76 — 1,5 : Kurang Optimal
0-0,75 :Sangat Kurang

Target Indeks Pengelolaan Data dan Informasi UPT yang Optimal
Pada Triwulan Il sama dengan target Tahun 2023 yang ditetapkan yaitu
2.5. Realisasi sampai dengan Triwulan Il sebesar 3 dengan persentase
capaian terhadap target Triwulan Il dan target Tahun 2023 sebesar
120%. Capaian indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal
pada triwulan Il dikategorikan dalam kategori “Memenuhi Ekspektasi”.

Adapun kendala dalam pencapaian sasaran kegiatan yaitu Belum
maksimalnya pemanfaatan email individu. Untuk meningkatkan capaian
Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal akan dilakukan
pemantauan pemanfaatan email pegawai setiap tanggal 20 bulan
berjalan sehingga dapat mengingatkan kepada seluruh pegawai agar
memanfaatkan email individu sebelum periode bulan berjalan berakhir.
Selain itu aktif pemanfaatan dashboard BOC untuk mengakses info
terkait pengawasan obat dan makanan setiap minggu minimal 1 kali.

Tindak lanjut yang dilakukan pada triwulan Il atas kendala
maupun hambatan yang ada pada triwulan | ditunjukkan pada matriks
sebagai berikut :

No Rekomendasi Tindak Lanjut
Selesai Belum
Rencana Timeline
Aksi
1 Memaksimalkan Mengingatkan
pemanfaatan email | untuk para
individu pegawai agar
menggunakan

email  corporate
dalam melakukan
pengiriman

laporan sehingga
tercatan sebagai
pengguna  email
yang aktif

2 Aktif melakukan akses | Memberikan
pada dashboard BOC akses kepada
seluruh  pegawai
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SK.1

No Rekomendasi Tindak Lanjut

Selesai Belum
Rencana Timeline
Aksi
untuk dapat log in
dan
memanfaatkan

informasi pada
dashboard BOC
Loka

Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel SDM UPT yang
berkinerja optimal

Nilai Kinerja Anggaran UPT

Capaian Sasaran Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran UPT dihitung
dengan formula sebagai berikut:

Nilai Kinerja Anggaran BPOM =
(Nilai EKA x 60%) + (Nilai IKPA x 40%)

Nilai Efektifitas Kinerja Anggaran (EKA) diperoleh dari Aplikasi
SMART DJA sedangkan Nilai Indikantor Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) diperoleh dari Aplikasi OMSPAN Kementerian Keuangan. Target
Nilai Kinerja Anggaran UPT pada Triwulan Il yaitu 40 dan target Tahun
2023 yang ditetapkan yaitu 91.80. Realisasi sampai dengan Triwulan I
yaitu 87.28 dengan persentase capaian terhadap target Triwulan | yaitu
218.19% dan capaian terhadap target tahun 2023 sebesar 95.07%.
Adapun capaian Indeks Nilai Kinerja Anggaran UPT pada triwulan Il
dikategorikan dalam kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”.

Kendala dalam capaian nilai kinerja anggaran yaitu masih
terdapat gap antara rencana penarikan dana dan realisasi lebih dari 5%
sehingga nilai IKPA belum optimal. Adapun untuk meningkatkan
pencapaian pada bulan-bulan berikutnya yaitu dengan melakukan revisi
rencana penarikan DIPA pada Triwulan Il dan melakukan pemantauan
pelaksanaan kegiatan agar sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan.

Tindak lanjut yang dilakukan pada triwulan Il atas kendala
maupun hambatan yang ada pada triwulan | tahun 2023 ditunjukkan
pada matriks sebagai berikut :
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No

Rekomendasi

Tindak Lanjut

Selesai

Belum

Rencana
Aksi

Timeline

1 Melakukan
penyesuaian
pelaksanaan kegiatan

rencana

Melakukan
pemutakhira
n halaman Il
DIPA
menyesuaiak
an dengan
perubahan
rencana
pelaksanaan
kegiatan
pada
Triwulan 11

3.2 Realisasi Anggaran
Dalam pelaksanaan program maupun kegiatan-kegiatan
pendukung tercapainya visi dan misi Loka POM di Kabupaten Hulu
Sungai Utara dibutuhkan dukungan anggaran yang memadai. Pada
tahun 2023 alokasi anggaran dalam di Loka POM di Kabupaten Hulu
Sungai Utara sebesar Rp3.566.122.000,00 kemudian atas anggaran
tersebut terdapat pagu blokir sebesar Rp172.714.000 pada akun belanja
pegawai. Berikut adalah data realisasi anggaran berdasarkan output
kegiatan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara.
Volume Anggaran
Kod Program/Kegiata
e. n/Output
Target |Realisasi| Capaia Pagu Realisasi Capaian
n %
A B Cc d e=(d/cx1 F G h=(g/fx
00) 100)
AE LAPORAN 13 3 25% Rp. Rp12.561.886 | 20.2%
A ANALISIS 62.180.000
KEJAHATAN
OBAT DAN
MAKANAN
OLEH UPT
BA | KEPUTUSAN/S 3 2 66.67% Rp. Rp 4.430.000 | 19.26
H ERTIFIKASI 23.000.000 %
LAYANAN
PUBLIK YANG
DISELESAIKAN
OLEH UPT
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Kod

Program/Kegiata
n/Output

Volume

Anggaran

Target

Realisasi

Capaia
n

Pagu

Realisasi

Capaian
%

UMKM YANG
DIDAMPINGI
DALAM
PEMENUHAN
STANDAR
OLEH UPT

33.33%

Rp.
30.000.000

Rp
29.356.000

97.85
%

KIE OBAT DAN
MAKANAN

AMAN OLEH
UPT

258

185

71.70%

Rp.
129.000.000

Rp
34.512.037

26.75
%

BK

LAPORAN
KOORDINASI

PENGAWASAN
OBAT DAN
MAKANAN

0.5

50%

Rp.
100.000.000

Rp
43.791.897

43.79
%

BM

LAYANAN
PUBLIKASI
KEAMANAN
DAN MUTU
OBAT DAN
MAKANAN
OLEH UPT

32

19

59.37%

Rp.
43.566.000

Rp
19.613.000

45.03
%

CA

SARANA
PENGAWAS
AN OBAT
DAN
MAKANAN
DI
SELURUH
INDONESIA

100%

Rp.
40.200.000

Rp
40.200.000

100%

CA

PERANGKA
T
PENGOLAH
DATA DAN
KOMUNIKAS
|

100%

Rp.
66.000.000

Rp
65.990.000

99.98
%
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Kod

Program/Kegiata
n/Output

Volume

Anggaran

Target

Realisasi

Capaia
n

Pagu

Realisasi

Capaian
%

QC

PERKARA
DI BIDANG
PENYIDIKA
N OBAT
DAN
MAKANAN
DI LOKA
POM
KABUPATE
N HULU
SUNGAI
UTARA

50%

Rp.
165.962.000

Rp
57.555.000

34.68
%

QIA

SAMPEL
MAKANAN
YANG
DIPERIKSA
OLEH UPT

40

25

35%

Rp.
28.732.000

Rp
13.790.200

48.00
%

QIA

SAMPEL
OBAT, OBAT
TRADISIONA
L, KOSMETIK
DAN
SUPLEMEN
KESEHATAN
YANG
DIPERIKSA
SESUAI
STANDAR
OLEH UPT
PENGADAAN
SAMPEL
OBAT, OBAT
BAHAN
ALAM,
KOSMETIKA,
SUPLEMEN
KESEHATAN

211

114

53.02%

Rp.
68.218.000

Rp
41.471.387

60.79
%
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Kod

Program/Kegiata
n/Output

Volume

Anggaran

Target | Realisasi

Capaia
n

Pagu

Realisasi

Capaian
%

QIA

SAMPEL
PANGAN
FORTIFIKASI
YANG
DIPERIKSA
OLEH UPT

10 8

80%

Rp.
2.498.000

Rp 508.600

20.36
%

QIC

SARANA
PRODUKSI
OBAT DAN
MAKANAN
YANG
DIPERIKSA
OLEH UPT

21 14

66.67%

Rp.
18.494.000

Rp
12.672.022

68.52
%

QIC

SARANA
DISTRIBUSI
OBAT,OT,
KOSMETIK,
SUPLEMEN
KESEHATAN
DAN
MAKANAN
YANG
DIPERIKSA
OLEH UPT

188 106

53.19%

Rp.
105.103.000

Rp
61.516.711

58.53
%

EB

LAYANAN
UMUM

50%

Rp.
293.400.000

Rp
268.778.784

91.61
%

EB

LAYANAN
PERKANTO
RAN

50%

Rp.
2.108.086.00
0

Rp
1.072.808.736

50.89
%

51




Volume Anggaran
Kod Program/Kegiata
e. n/Output
Target |Realisasi| Capaia Pagu Realisasi Capaian
n %
PD LABORATO 1 0.25 25% Rp. Rp68.907.334 | 63.23
D RIUM 108.979.000 %
PENGAWAS
AN OBAT
DAN
MAKANAN
YANG
SESUAI
GOOD
LABORATO
RY
PRACTICE
Adapun untuk data realisasi anggaran berdasarkan sasaran
strategis dan indikator kegiatan utama Loka POM di Kabupaten Hulu
Sungai Utara adalah sebagai berikut:
W II
. Anggaran
Indikator | Target 8
No | Sasaran Kinerja 2093 DIPA Pa
Awal gu Realisasi %
Revisi
Persentase
Obat yang o
memenubhi 90 47,752,600 47,752,600 29,029,971 60.79%
syarat
Persentase
Terwujudnya Makanan
0,
Obat dan ang % 20,112,400 | 20,112,400 | 9,653,140 | 48:00%
Makanan memenuni
yang syarat
memenuhi Fgat:z?n;anse
1 syarat di amany dar?
wilayah kerja 0
Loka POM di | , Permutu 89 20465400 | 20465400 | 12,441,416 | °0-79%
berdasarkan
Kabupaten .
. hasil
Hulu Sungai
Utara pengawasan
Persentase
Makanan
yang aman o
dan bermutu 90 8,619,600 8,619,600 4,137,060 48.00%
berdasarkan
hasil
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Sasaran

Indikator

Kinerja

Target
2023

Anggaran

TWII

DIPA
Awal

Pagu
Revisi

Realisasi

pengawasan

Persentase
Pangan
Fortifikasi
yang
Memenuhi
Syarat

94

2,498,000

2,498,000

20.36%

508,600

Persentase
keputusan
/rekomendasi
hasilinspeksi
sarana
produksi dan
distribusi yang
dilaksanakan

86

26,505,000

26,350,000

16,057,500

60.94%

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana Obat
dan Makanan
serta
pelayanan
publik di
wilayah kerja
Loka POM di
Kabupaten
Hulu Sungai
Utara

Persentase
Keputusan
/rekomendasi
hasil inspeksi
yang
ditindaklanjuti
oleh
Pemangku

65

26,505,000

26,350,000

16,057,500

60.94%

kepentingan
Persentase
keputusan
penilaian
sertifikasi
yang
diselesaikan

100

23,000,000

23,000,000

4,430,000

19.26%

tepat waktu
Persentase
sarana
produksi Obat
dan Makanan
yang
memenuhi

66

12,074,000

12,384,000

9,472,022

76.49%

Ketentuan
Persentase
sarana
distribusi Obat
dan Makanan
yang
memenuhi

72

58,513,000

58,513,000

32,601,711

55.72%

ketentuan
Persentase
UMKM yang
memenuhi

79

30,000,000

standar

30,000,000

29,356,000

97.85%
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TWII

Indikator | Target Anggaran
No | Sasaran Kineria 2093 DIPA p
J Awal asu Realisasi %
Revisi
Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat Tingkat
dan Makanan | Efektifitas KIE
3 | diwilayah Obat dan 91 172,556,000 | 172,556,000 | 54,125,037 | S+37%
kerja Loka Makanan
POM di
Kabupaten
Hulu Sungai
Utara
Meningkatn
efek?ivitasya Persentase
pemeriksaan sampgl O_bat 0
produk dan ya”(fag'ﬂﬁ:j'iksa 50 92,632,150 | 92,632,150 | 58,571,234 | 03:23%
. Fé?;gtué':g sesuai standar
Makanan di
wilayah kerja
Loka POM di
Kabupaten
Hulu Sungai Persentase
Utara I\/Talinpel
akanan
yang diperiksa | 0 16,346,850 | 16,346,850 | 10,336,100 | 03237
dan diuji
sesuai standar
Meningkatnya
efektivitas
pen_lndakan Persentase
kejahatan K .
eberhasilan
5 |\/|OEat dand' penindakan 88 30.73%
raxanan gl -y eiahatan di 228,142,000 | 228,142,000 | 70,116,886 1370
wilayah kerja bidang Obat
Loka POM di
dan Makanan
Kabupaten
Hulu Sungai
Utara
Persentase
Terwujudnya | implementasi
tata kelola rencana aksi
pemerintahan Reformasi
Loka POM di Birokrasi di
6 Kabupaten lingkup Loka 100 27,375,000 28,820,000 8,625,600 29.93%
Hulu Sungai POM di
Utara yang Kabupaten
optimal Hulu Sungai
Utara
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TWII

. Anggaran
Indikator | Target §8
No | Sasaran Kinerja 2093 DIPA Pa
Awal gu Realisasi %
Revisi
- 0
Nilai AKIP 82.2 1 772310,000 | 775,928,750 | 424,975,770 |4 77%
Terwujudnya
SDM Loka Indeks
) Profesionalitas
POM di
Kabupaten ASN LOk.a 0
" | Huusungai | | (FOMA 8451 499600,000 | 498973750 | 280508608 | 207
Utara yang P .
LT Hulu Sungai
berkinerja
. Utara
optimal
Menguatnya
laboratorium, Indeks
pengelolaan
data dan pengelolaan .
8 informasi | . data dan 2:5 727,300,000 | 722,952,500 | 361,896,667 | >0-00%
informasi UPT
pengawasan .
Obat dan yang optimal
Makanan
Terkelolanya
Keuangan
Loka POM di Nilai Kinerja
0,
9 | Kabupaten |  Anggaran 918 | 753725000 | 753,725,000 | 415,562,772 | °>13%
Hulu Sungai UPT
Utara secara
Akuntabel
Total Anggaran 51.83%

3,566,122,000

3,566,122,000

1,848,463,594
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3.1

4.2

BAB IV

KESIMPULAN DAN PENUTUP

Kesimpulan

Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Loka POM di Kabupaten Hulu
Sungai Utara merupakan salah satu bentuk akuntabilitas
pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan atas perjanjian kinerja
yang telah ditetapkan. Laporan Kinerja Interim juga merupakan salah
satu alat untuk melaporkan pengukuran hasil pencapaian terhadap target
yang telah ditetapkan untuk periode triwulan Il Tahun 2023. Secara
umum capaian target terhadap kinerja triwulan Il Tahun 2023 Loka POM
di Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan Renstra Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara
Tahun 2022-2024, terdapat 9 Sasaran Strategis dengan 20 Indikator
Kinerja Utama (IKU). Pada triwulan Il Tahun 2023 hanya 9 Sasaran
Strategis dengan 18 Indikator Kinerja Utama yang dapat dilakukan
pengukuran.

2. Atas 18 Indikator Kinerja Utama yang dilakukan pengukuran terdapat
12 Indikator Kinerja Utama dengan kategori penilaian “Memenuhi
Ekspektasi’, 4 Indikator Kinerja Utama dengan kategori penilaian
“Belum Memenuhi Ekspektasi”, dan 2 Indikator Kinerja Utama dengan
kategori Penilaian “Tidak Dapat Disimpulkan”

3. Persentase capaian terhadap target dari ke 18 Indikator Kinerja
Utama yang dilakukan pengukuran berada di rentang nilai 93.33%
sampai dengan 218.19%. Untuk capaian terendah dengan nilai
93.33% adalah nilai atas IKU Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan Makanan. Sedangkan capaian tertinggi
dengan nilai 218.19% merupakan capaian dari IKU Nilai Kinerja
Anggaran UPT .

Saran

Dalam rangka meningkatkan capaian pada triwulan berikutnya,
diharapkan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara dapat melakukan
berbagai upaya berikut:

1. Melaksanakan tindak lanjut atas kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan kegiatan yang belum mencapai kategori “Belum
Memenuhi Ekspektasi” pada Triwulan Ii
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2. Melakukan reviu target indikator triwulan dan tahunan khusus untuk
indikator yang capaiannya termasuk kategori “Tidak Dapat
Disimpulkan”

3. Melakukan pemantauan realisasi anggaran dan mengidentifikasi
anggaran yang tidak dapat terserap maksimal untuk dilakukan
refoccusing pada kegiatan yang lain.
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